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ABSTRAK 
Kabupaten Banjar merupakan daerah tertinggi adanya kasus DBD, sedangkan untuk tingkat Puskesmas angka 

kejadian DBD yang paling tinggi terjadi 5 tahun terakhir terjadi di Wilayah Kerja UPTD. Puskesmas Martapura 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sanitasi lingkungan, pengetahuan dan tingkat pendidikan 

dengan kejadian Demam Berdarah Dengue di UPTD Puskesmas Martapura 1 tahun 2023. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif, yang merupakan studi analitik deskriptif dengan metode pendekatan “Cross 

Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah kepala keluarga di Desa Cindai Alus Kabupaten Banjar 

Tahun 2022 yaitu 1.797 orang. pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik “Porporsional 

Stratified random Sampling” yaitu sebanyak 95 orang. Hasil penelitian ini Ada hubungan tempat penampungan 

air dengan kejadian Demam Berdarah Dengue di wilayah kerja UPTD puskesmas Martapura 1 tahun2023 (p-

value 0,001 < 0,05). Ada hubungan tingkat pengetahuan KK dengan kejadian Demam Berdarah Dengue di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Martapura 1 tahun 2023 (p-value 0,000 < 0,05). Tidak ada hubungan antara 

tingkat pendidikan dengan kejadian Demam Berdarah Dengue di wilayah kerja UPTD Puskesmas Martapura 1 

tahun 2023 (p-value 0,204 > 0,05). Saran dalam penelitian ini untuk selalu giat melakukan tindaan PSN, 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang PSN dan menggiatkan kegiatan pemberantasan sarang nyamuk 

DBD. 
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ABSTRACT 

 

Banjar Regency is the highest area of dengue cases, while for the Phc level, the highest incidence of dengue 

fever in the last 5 years occurred in the UPTD Working Area. Martapura Health Center 1. This study aims to 

determine the relationship between environmental sanitation, knowledge and education level with the incidence 

of Dengue Hemorrhagic Fever at UPTD Martapura Health Center 1 in 2023. This type of research is 

quantitative research, which is a descriptive analytical study with the "Cross Sectional" approach method. The 

population in this study is the number of households in Cindai Alus Village, Banjar Regency in 2022, which is 

1,797 people. Sampling in this study used the technique "Porporsional Stratified random Sampling" which was 

as many as 95 people. The results of this study There is a relationship between water reservoirs and the 

incidence of Dengue Hemorrhagic Fever in the working area of UPTD Martapura Health Center 1 in 2023 (p-

value 0.001 < 0.05). There is a relationship between the level of knowledge of KK and the incidence of Dengue 

Hemorrhagic Fever in the working area of UPTD Martapura Health Center 1 in 2023 (p-value 0.000 < 0.05). 

There is no relationship between education level and the incidence of Dengue Hemorrhagic Fever in the 

working area of UPTD Martapura Health Center 1 in 2023 (p-value 0.204 > 0.05). The advice in this study is to 

always actively carry out PSN action, increase public knowledge about PSN and intensify dengue mosquito nest 

eradication activities. 
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